




1.1 Latar Belakang 
Transportasi merupakan proses perpindahan barang, jasa, maupun manusia 
sebagai aset dalam pembangunan pada tingkat nasional, regional dan lokal. Salah 
satunya pelayanan transportasi terutama transportasi darat, model transportasi ini 
dikarenakan membutuhkan biaya yang lebih murah dibandingkan dengan sarana 
transportasi lain (Susanto, 2004). Tersedianya sarana transportasi yang memadai, 
terutama infrastruktur jalan menjadi salah satu moda besar untuk kegiatan 
masyarakat. Selain itu jalan menjadi salah satu prasarana transportasi yang 
mendukung perkembangan wilayah secara menyeluruh, berfungsi sebagai media 
sosialisasi dan aksesibilitas bagi masyarakat.  
Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, 
termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu 
lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah 
permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta 
api, jalan lori, dan jalan kabel (Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006).  
Informasi kondisi geomorfologi suatu daerah sangat membantu dalam 
menangani masalah-masalah yang berkaitan dengan kondisi fisik geomorfologis, 
salah satunya sangat diperlukan untuk mengetahui kerusakan dan sebab-sebab 
terjadinya kerusakan jalan. Penyebab kerusakan jalan secara umumnya dapat 
dibedakan menjadi beberapa diantara pertama beban kendaraan yang melewati 
melebihi kemampuan jalan, kedua kualitas jalan tidak mampu mendukung beban, 
ketiga kondisi fisik daerah tidak mendukung bangunan jalan (Mustofa, 2007). 
Kerusakan jalan secara umum merupakan keadaan bangunan jalan yang tidak 
berfungsi, baik secara keseluruhan maupun sebagian dari segi teknis, manfaat, 
keselamatan dan kesehatan kerja atau keselamatan umum. Kerusakan jalan 
disebabkan antara lain karena jenis tanah, beban volume lalu lintas berulang yang 
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berlebihan (Overload), panas atau suhu udara, air dan hujan, serta mutu awal 
produk jalan yang sudah tidak baik. Selain direncanakan secara tepat jalan harus 
dipelihara dengan baik agar dapat melayani pertumbuhan lalu lintas selama umur 
rencana (Suwardo dan Sugiharto, 2004).  
Kondisi jalan agar tetap performa yang layak dalam melayani berbagai moda 
transportasi perlu adanya evaluasi permukaan jalan untuk mengetahui jalan 
tersebut apakah masih dalam kondisi yang baik atau perlu adanya program 
peningkatan pemeliharaan rutin atau pemeliharaan berkala. Kecamatan Pulokulon 
merupakan salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten Grobogan, yang 
mengalami kerusakan jalan cukup parah dari kecamatan yang lainnya. Kecamatan 
Pulokulon menjadi salah satu daerah yang mempunyai potensi sumber bahan 
tambang dan galian yang cukup dapat diandalkan, sehingga kerusakan ini 
dikarenakan menjadi jalur transportasi bermuatan berat seperti truk pengangkut 
kapur, tanah dan batu. Kecamatan Pulokulon memiliki panjang jalan 82.750 km. 
Pada tahun 2019 jalan yang termasuk kategori kondisi baik sepanjang jalan 
15.470 km dan kategori sedang 12.751 km. Sedangkan untuk kategori rusak 
sepanjang 37.636 km dan untuk kategori rusak berat mencapai 16,894 km 
(Kabupaten Grobogan Dalam Angka Tahun 2019).  
Kerusakan jalan tersebut tentunya akan mengganggu kenyamanan dan  
membahayakan pengguna jalan. Kecelakaan sering kali terjadi karena pengendara 
tidak mampu mengontrol dan mengantisipasi jalan yang rusak, bahkan banyak 
juga yang sampai merengut nyawa pengendara. Kerusakan jalan dapat 
mempengaruhi laju roda perekonomian, jalan yang rusak menjadikan arus 
transportasi barang dan manusia terhambat, serta dapat mengakibatkan biaya 
operasional kendaraan menjadi bertambah karena kerusakan bagian kendaraan 
akibat beban dan jalan yang bergelombang dan berlubang. Kondisi kerusakan 




Gambar 1.1 Ruas Jalan Tuko - Mlowo 
    
Gambar 1.2 Ruas Jalan Mlowo - Randurejo 
Kondisi kerusakan jalan yang diamati pada 19 Maret 2020 di mana sepanjang 
ruas jalan Tuko - Mlowo (Gambar 1.1) ruas jalan Mlowo - Randurejo (Gambar 
1.2) merupakan jalur alternatif yang menghubungkan Kabupaten Grobogan dan 
Kabupaten Sragen di Desa Randurejo, Kecamatan Pulokulon dengan jenis 
kerusakan retak rekahan dan berlubang selain itu kondisi jalur tersebut juga 
minim penerangan jalan. Penurunan kondisi tersebut berdampak pada 
kemampuan jalan dalam mendukung beban akan berkurang dan pada akhirnya 
akan menyebabkan terganggunya kenyamanan berkendaraan, meningkatkan biaya 
operasi kendaraan dan kemungkinan jalan tersebut akan tidak dapat berfungsi. 
Kerusakan jalan dapat disebabkan oleh faktor lalu lintas maupun faktor non lalu 
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lintas. Faktor lalu lintas dapat berupa beban kendaraan, distribusi beban kendaran 
pada lebar perkerasan dan pengulangan beban lalu lintas. Faktor non lalu lintas 
yang menyebabkan kerusakan jalan meliputi antara lain tekstur tanah, sturktur 
tanah dan kemiringan lereng (Departemen Pekerjaan Umum, 2005). Kegiatan 
terkait dengan pengelolaan jalan meliputi kegiatan berupa perawatan, rehabilitasi, 
penunjangan dan kualitas jalan (Sukirman, 1999). Pastinya setiap ruas jalan 
memiliki potensi kerusakan yang berbeda-beda tergantung dengan faktor lalu 
lintas maupun faktor non lalu lintas.  
Berdasarkan hal tersebut Infrastruktur jalan yang belum terlalu baik maka 
diperlukan suatu Aplikasi Sistem Informasi Geografis mengenai kondisi wilayah 
dalam kegiatan perencanaan pembangunan jalan untuk memudahkan keadaan 
sekitar jalan yang akan dibangun baik dari segi fisik maupun sosial agar tertata 
lebih kompleks. Memanfaatkan Aplikasi Sistem Informasi Geografis dapat 
membantu proses pemetaan persebaran tingkat potensi kerusakan jalan 
Kecamatan Pulokulon yang diketahui dari 5 parameter yakni curah hujan, 
kemiringan lereng, tekstur tanah, volume lalu lintas dan saluran drainase. 
Pemanfaatan Aplikasi Sistem Informasi Geografis dapat mengolah, menganalisis, 
dan menghasilkan data berefensi kondisi geografis (Setiawan, 2011) diharapkan 
mampu untuk pengambilan keputusan maupun kebijakan perencanaan 
pengelolaan jalan sehingga dengan mudah disusun. Berdasarkan latar belakang 
diatas penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul Analisis Tingkat 
Potensi Kerusakan Jalan Menggunakan Aplikasi Sistem Informasi Geografis 




1.2 Perumusan Masalah  
Rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut 
1. Bagaimana agihan tingkat potensi kerusakan jalan di Kecamatan Pulokulon?  
2. Faktor dominan apa yang berperan terhadap tingkat potensi kerusakan jalan di 
daerah penelitian?  
1.3 Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini sebagai berikut 
1. Menganalisis agihan tingkat potensi kerusakan jalan di Kecamatan Pulokulon. 
2. Menganalisis faktor dominan yang berperan terhadap tingkat potensi 
kerusakan jalan di daerah penelitian.  
1.4 Kegunaan Penelitian  
Kegunaan penelitian ini diantaranya sebagai berikut 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memetakan tingkat potensi kerusakan jalan 
dengan hasil perbaikan dari kegiatan survey lapangan guna untuk mengetahui 
peran dari setiap parameter terhadap potensi kerusakan jalan.  
2. Penelitian ini mampu mengetahui faktor dominan yang paling berpengaruh 
pada parameter yang digunakan terhadap tingkat potensi kerusakan jalan.   
3. Penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat untuk acuan pengambilan 
keputusan pengelolaan dan pemeliharaan jalan oleh pihak yang terkait yaitu 
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Bidang Bina Marga. 
1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 
1.5.1 Telaah Pustaka  
a) Jalan 
Menurut UU No. 38 tahun 2004, jalan umum menurut fungsinya 
dikelompokkan ke dalam jalan arteri, jalan kolektor, jalan lokal, dan jalan 
lingkungan. Jalan arteri merupakan jalan umum yang berfungsi melayani 
angkutan umum dengan ciri perjalanan jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi, 
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dan jumlah jalan masuk dibatasi secara berdaya guna. Jalan kolektor merupakan 
jalan umum yang berfungsi melayani angkutan pengumpul atau pembagi 
dengan ciri perjalanan jarak sedang, kecepatan rata-rata sedang, dan jumlah 
jalan masuk dibatasi. Jalan lokal merupakan jalan umum yang berfungsi 
melayani angkutan setempat dengan ciri perjalanan jarak dekat, kecepatan rata-
rata rendah, dan jumlah jalan masuk tidak dibatasi. Jalan lingkungan merupakan 
jalan umum yang berfungsi melayani angkutan lingkungan dengan ciri 
perjalanan jarak dekat, dan kecepatan rata-rata rendah. 
1. Klasifikasi Jalan  
Klasifikasi jalan merupakan aspek penting yang pertama kali harus 
diidentifikasikan sebelum melakukan perancangan jalan, karena kriteria 
desain suatu rencana jalan yang ditentukan oleh klasifikasi jalan rencana. 
Berdasarkan Tata Cara Perencanaan Geometrik Jalan Antar Kota, suatu ruas 
jalan dapat diklasifikasikan berdasarkan segi peninjauannya, yaitu 
berdasarkan segi pelayanan, segi pengawasan dan pendanaan serta 
berdasarkan fungsinya. Perlu diingat bahwa pada keadaan sehari-hari 
pembagian kelas jalan ini tidaklah senyata seperti dalam konsep tersebut. 
2. Klasifikasi jalan menurut sistem jaringan 
Sistem jaringan jalan merupakan satu kesatuan jaringan jalan yang terdiri 
dari sistem jaringan jalan primer dan sistem jaringan jalan sekunder yang 
terjalin dalam hubungan hierarki. 
a. Sistem jaringan jalan primer; Sistem jaringan jalan primer disusun 
berdasarkan rencana tata ruang dan pelayanan distribusi barang dan jasa 
untuk pengembangan semua wilayah di tingkat nasional, dengan 
menghubungkan semua simpul jasa distribusi yang berwujud pusat-pusat 
kegiatan sebagai berikut. 
- Menghubungkan secara menerus pusat kegiatan nasional, pusat 




- Menghubungkan antar pusat kegiatan nasional. 
b. Sistem jaringan jalan sekunder; Sistem jaringan jalan sekunder disusun 
berdasarkan rencana tata ruang wilayah kabupaten/kota dan pelayanan 
distribusi barang dan jasa untuk masyarakat di dalam kawasan perkotaan 
yang menghubungkan secara menerus kawasan yang mempunyai fungsi 
primer, fungsi sekunder kesatu, fungsi sekunder kedua, fungsi sekunder 
ketiga, dan seterusnya sampai ke persil. 
3. Klasifikasi jalan berdasarkan fungsi  
Jalan raya dapat digolongkan dalam klasifikasi berdasarkan fungsinya 
yang mana mencakup dua golongan berikut. 
a. Jalan arteri merupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan 
utama dengan ciri perjalanan jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi, dan 
jumlah jalan masuk dibatasi secara berdaya guna.  
b. Jalan kolektor merupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan 
pengumpul atau pembagi dengan ciri perjalanan jarak sedang, kecepatan 
rata-rata sedang, dan jumlah jalan masuk dibatasi.  
c. Jalan lokal merupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan 
setempat dengan ciri perjalanan jarak dekat, kecepatan rata-rata rendah, 
dan jumlah jalan masuk tidak dibatasi.  
d. Jalan lingkungan merupakan jalan umum yang berfungsi melayani 
angkutan lingkungan dengan ciri perjalanan jarak dekat, dan kecepatan 
rata-rata rendah. 
Adapun dalam penelitian mengenai potensi tingkat kerusakan jalan ini 
dilakukan pada jalan dengan status jalan kabupaten atau jalan lokal di 
Kecamatan Pulokulon Kabupaten Grobogan. 
b) Kerusakan Jalan 
Menurut Heddy R. Agah, umumnya kerusakan jalan banyak disebabkan 
oleh perilaku pengguna jalan, kesalahan perencanaan dan pelakasanaan, serta 
pemeliharaan jalan yang tidak memadai. Akhir-akhir ini, perilaku penggunan 
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jalan banyak memberikan andil dalam kerusakan jalan. Setiap jalan mempunyai 
kelas masing-masing sesuai dengan konstruksi dan beban kendaraan yang dapat 
melewatinya. Misalnya, jalan kelas III tentunya akan rusak apabila harus 
menahan kendaraan jenis truk besar atau tronton, atau harus menahan beban 
muatan yang melewati batas muatan kemampuan jalan.  
Menurut Manual Pemeliharaan Jalan Bina Marga No. 03/MN/B/1983, 
kerusakan jalan diklasifikasikan atas : retak (cracking), distorsi, cacat 
permukaan (disintegration), pengausan (polish aggregate), kegemukan (bleeding 
atau flushing), penurunan bekas galian/penanaman utilitas. 
c) Faktor Kerusakan Jalan 
Menurut Sukirman (1991), kerusakan pada konstruksi perkerasan jalan 
dapat disebabkan oleh beberapa faktor sebagai berikut. 
1. Lalu lintas, yang dapat berupa peningkatan beban dan repetisi beban 
2. Air, yang dapat berasal dari air hujan, sistem drainase jalan yang tidak 
baik serta naiknya air akibat sifat kapilaritas 
3. Material konstruksi perkerasan, faktor ini dapat disebabkan oleh sifat 
material itu sendiri atau dapat pula disebabkan oleh sistem pengolahan 
yang tidak baik 
4. Iklim, Indonesia beriklim tropis dimana suhu udara dan curah hujan 
umumnya tinggi yang merupakan salah satu penyebab kerusakan jalan 
5. Kondisi tanah dasar yang tidak stabil, faktor ini kemungkinan disebabkan 
oleh sistem pelaksanaan kurang baik atau dapat juga disebabkan oleh sifat 
tanah dasarnya yang tidak bagus 
6. Proses pemadatan lapisan di atas tanah dasar yang kurang baik. 
Faktor penyebab kerusakan jalan pada dasarnya sangatlah luas tergantung 
aspek yang dilihat. Mulai dari pelaksanaan proyek yang tidak benar, sistem 
pengawasan, kerusakan peralatan, instalasi produksi tidak tepat, gangguan 
selama proyek hingga berbagai faktor eksternal yang menyebabkan kerusakan 
jalan. Bentuk dan penyebab kerusakan jalan yang terjadi di ruas jalan bentuknya 
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pun sangat beragam, mulai dari retak-retak (cracking), lobang-lobang (pothole), 
bergelombang (corrugation) hingga membentuk alur cekungan jejak roda 
kendaraan (rutting) dan genangan aspal di permukaan jalan (bleeding). 
d) Sistem Informasi Geografis (SIG) 
Sistem Informasi Geografis adalah sistem yang berbasis komputer yang 
digunakan untuk menyimpan dan memanipulasi informasi-informasi geografi. 
SIG dirancang untuk mengumpulkan, menyimpan, dan menganalisis objek-
objek dan fenomena karena lokasi geografi merupakan karakteristik yang 
penting atau kritis untuk dianalisis. Oleh karena itu, SIG merupakan sistem 
komputer yang memiliki empat kemampuan dalam menangani data yang 
bereferensi geografi yaitu masukan, manajemen data (penyimpanan dan 
pemanggilan data), analisis dan manipulasi cara, serta keluaran (Aronaff, 1989 
dalam Prahasta, 2001).   
1. Data Input : Subsistem ini bertugas untuk mengumpulkan dan 
mempersiapkan data spasial dan atribut dari berbagai sumber.  Subsistem 
ini pula yang bertanggungjawab dalam mengkonversi atau 
mentransformasikan format-format data aslinya kedalam format yang dapat 
digunakan oleh SIG. 
2. Data Output : Subsistem ini menampilkan atau menghasilkan keluaran 
seluruh atau sebagaian basis data baik dalam bentuk  softcopy maupun 
bentuk hardcopy seperti : Tabel, grafik, dan peta. 
3. Data Management : Subsistem ini mengorganisasikan baik data spasial 
maupun atribut ke dalam sebuah basis data sedemikian rupa, sehingga 
mudah diupdate dan diedit. 
4. Data Manipulation & Analysis : Subsistem ini menentukan informasi-
informasi yang  dapat dihasilkan oleh SIG. Selain itu, subsistem ini juga 
melakukan manipulasi dan permodelan data untuk menghasilkan informasi 
yang diharapkan. SIG merupakan sistem kompleks yang biasanya 
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terintegrasi dengan lingkungan sistem-sistem komputer yang lain  di 
tingkat fungsional dan jaringan.   
Sistem Informasi Geografis terdiri dari beberapa komponen berikut (Gistut, 
1994 dalam Prahasta, 2001).   
1. Perangkat Keras : Pada saat ini SIG tersedia untuk berbagai platform 
perangkat keras mulai dari PC desktop, workstations, hingga multiuser 
host yang dapat digunakan oleh banyak orang secara bersamaan dalam 
jaringan komputer yang luas, berkemampuan tinggi, memiliki ruang 
penyimpanan (harddisk) yang besar, dan mempunyai kapasitas memori 
(RAM)  yang besar. Fungsionalitas SIG  tidak terikat secara ketat terhadap 
karakteristik-karakteristik fisik perangkat keras ini, sehingga keterbatasan 
memori pada PC-pun dapat diatasi. Perangkat keras yang sering 
digunakan untuk  SIG adalah komputer (PC),  mouse, digitizer, printer, 
plotter dan scanner.   
2. Perangkat Lunak :  Selain itu, SIG juga merupakan  sistem perangkat 
lunak yang tersusun secara modular dimana basis data memegang  
peranan kunci. Setiap subsistem diimplementasikan dengan menggunakan 
perangkat lunak yang terdiri beberapa modul, hingga tidak heran jika ada 
perangkat SIG yang terdiri dari ratusan modul program yang masing-
masing  dapat dieksekusi sendiri.   
3. Data dan Informasi Geografi : SIG dapat mengumpulkan dan 
menyimpan data dan informasi yang diperlukan baik secara tidak 
langsung dengan cara mengimportnya dari perangkat-perangkat lunak SIG 
yang lainnya maupun secara langsung dengan cara mendigitasi data 
spasialnya dari peta dan memasukkan data atributnya dari tabel-tabel dan 
laporan dan laporan dengan menggunakan keyboard.  
4. Manajemen :  Suatu proyek SIG akan berhasil jika dimanage dengan baik 
dan dikerjakan oleh orang-orang memiliki keahlian yang tepat pada semua 
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tingkatan. Menurut Harmon dan Anderson (2003) secara rinci SIG dapat 
beroperasi dengan komponen- komponen sebagai berikut.  
a. Orang yang menjalankan sistem meliputi orang yang mengoperasikan, 
mengembangkan bahkan memperoleh manfaat dari sistem. Kategori 
orang yang menjadi bagian dari SIG beragam, misalnya operator, 
analis, programmer, database administrator bahkan stakeholder. 
b. Aplikasi merupakan prosedur yang digunakan untuk mengolah data 
menjadi informasi. Misalnya penjumlahan, klasifikasi, rotasi, koreksi 
geometri, query, overlay, buffer, jointable.  
c. Data yang digunakan dalam SIG dapat berupa data grafis dan data 
atribut:    
 Data posisi/koordinat/grafis/ruang/spasial, merupakan data yang 
merupakan representasi fenomena permukaan bumi/keruangan 
yang memiliki referensi (koordinat) lazim berupa peta, foto 
udara, citra satelit dan sebagainya atau hasil dari interpretasi 
data-data tersebut. 
 Data atribut/non-spasial, data yang merepresentasikan aspek-
aspek deskriptif dari fenomena yang dimodelkannya. Misalnya 
data sensus penduduk, catatan survei, data statistik lainnya. 
d. Software adalah perangkat lunak SIG berupa program aplikasi yang 
memiliki kemampuan pengelolaan, penyimpanan, pemrosesan, analisis 
dan penayangan data spasial (contoh : ArcView, Idrisi, ARC/INFO, 
ILWIS, MapInfo)  
e. Hardware, perangkat keras yang dibutuhkan untuk menjalankan 
sistem berupa perangkat komputer, printer, scanner, digitizer, plotter 
dan perangkat pendukung lainnya.  
Ada dua faktor utama terkait dengan masalah keberhasilan implementasi 
SIG. Kedua hal tersebut yaitu masalah teknologi dan masalah kondisi 
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pengoperasian SIG itu sendiri. Keduanya berhubungan erat dan tidak dapat 
dipisahkan satu sama lain. Keberhasilan dari implementasi teknologi SIG sesuai 
seperti yang diharapkan akan memberikan dampak yang positif dalam sistem 
pengelolaan informasi yang menyangkut antara lain masalah efisiensi dan 
efektifitas, komunikasi yang tepat dan terarah, serta data sebagai aset yang 
berharga (Briggs, 1999 dalam Yani dan Nur, 2009). Komponen dalam SIG 
dapat dilihat pada Gambar 1.3 berikut.  
 
 
Gambar 1.3 Komponen dalam SIG 
Sumber : Prahasta, 2007 
Berdasarkan menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa SIG dengan  
subsitem dan komponennya yang akan secara sinergis dapat digunakan untuk 
berbagai tujuan. Hasil akhirnya  dapat dijadikan acuan untuk pengambilan 
keputusan. SIG bisa menjadi alat yang sangat penting pada pengambilan 
keputusan untuk pembangunan berkelanjutan. SIG memberikan informasi pada 
pengambil keputusan untuk analisis spasial dan penerapan database keruangan. 
e) Overlay dalam Analisis Spasial 
Demers (1997) menyebutkan bahwa analisis spasial mengarah pada banyak 
macam operasi dan konsep termasuk perhitungan sederhana, klasifikasi, 
penataan, tumpangsusun geometris, dan pemodelan kartografis. Sementara 
Johnston (1994) secara sederhana mengatakan bahwa analisis spasial 
merupakan prosedur kuantitatif yang dilakukan pada analisis lokasi. Analisa  
13 
 
dengan menggunakan  Sistem  Informasi  Geografis   yang sering digunakan 
dengan istilah analisa spasial , tidak  seperti  sistem  informasi  yang  lain  yaitu 
dengan  menambahkan  dimensi ruang  (space) atau  geografi.  Kombinasi  ini  
menggambarkan atributatribut  pada  bermacam  fenomena seperti  umur  
seseorang,  tipe  jalan,  dan sebagainya,  yang  secara  bersama  dengan 
informasi seperti dimana seseorang tinggal atau lokasi suatu jalan (Keele, 
1997). Analisa Spasial dilakukan dengan mengoverlay beberapa peta  yang  
kemudian menghasilkan peta baru hasil analisis (Tuman, 2001 dalam 
Handayani, 2005). Overlay dapat dilakukan dengan beberapa cara berikut.  
- Identity adalah tumpangsusun antara dua data grafis dengan 
menggunakan data grafis pertama sebagai batas luarnya.  
- Union adalah tumpangsusun antara dua data grafis yang menghasilkan 
batas luar baru berupa gabungan antara batas luar data grafis pertama 
dan data grafis kedua.   
- Intersect adalah tumpangsusun antara dua data grafis dengan 
menggunakan data grafis kedua sebagai batas luarnya.  
- Update adalah tumpangsusun antara dua data dengan menghapus 
informasi grafis pada coverage input dan diganti dengan informasi 
coverage update.  
Salah satu metode analisis spasial dalam SIG adalah dengan melakukan 
overlay/tumpang susun data yang digunakan kemudian menghasilkan hasil 
analisis spasial yang berupa peta baru. Sistem Informasi Geografis memiliki 
empat fungsi utama yakni  mapping, monitoring, measurement, modelling. 
Fungsi mapping ialah penggunaan data geospasial untuk pemetaan di berbagai 
bidang seperti penggunaan lahan, kelautan, studi perkotaan dan sebagainya. 
Fungsi monitoring ialah penggunaan data geospasial yang multitemporal untuk 
melihat perubahan suatu bidang kajian dalam berbagai bidang kegeografian. 
Fungsi measurement ialah penggunaan data geospasial dalam SIG untuk 
melakukan pengukuran, seperti pengukuran perubahan garis pantai, 
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pengkukuran volume Daerah Aliran Sungai (DAS). Fungsi modelling ialah 
pemodelan untuk menganalisis data geospasial dengan berbagai macam model 
proses dalam SIG. Penelitian ini menggunakan aplikasi SIG yaitu modelling dan 
measurement.  
1.5.2 Penelitian Sebelumnya  
Penelitian mengenai kerusakan jalan menggunakan aplikasi sistem 
informasi geografis telah banyak dilakukan, diantaranya yaitu Rachmawati 
(2009) dengan judul “Pemetaan Pengelolaan Jalan Menggunakan Teknologi 
Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi Geografis di Kabupaten Bantul” 
analisis ini dilakukan dengan tujuan yaitu (a) mengetahui seberapa besar tingkat 
pengelolaan jalan berdasarkan parameter penggunaan lahan, kemiringan lereng, 
drainase tanah, tekstur tanah dan volume jalan. (b) menentukan dan memetakan 
pengelolaan jalan di Kabupaten Bantul dengan menggunakan Aplikasi Sistem 
Informasi Geografis dan teknologi Penginderaan Jauh. (c) mengkaji ketelitian 
citra Landsat 2 ETM+ dalam mengidentifikasi parameter-parameter yang 
berpengaruh pada pengelolaan jalan. Penelitian dilakukan dengan metode 
menerapkan teknik interpretasi citra untuk mendapatkan informasi fisik berupa 
penggunaan lahan dan pendekatan kuantitatif dengan pengharkatan 
menggunakan Sistem Informasi Geografis untuk mengoverlay lereng, drainase 
jalan, tekstur tanah dan volume jalan (LHR). 
Penelitian terdahulu kedua yaitu Sembiring (2015) dengan judul “Analisis 
Tingkat Kerusakan Jalan menggunakan Aplikasi Sistem Informasi 
Geografis Di Kota Surakarta dan sekitarnya” analisis ini dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui agihan kerusakan jalan dan melakukan analisis 
perbedaan tingkat kerusakan jalannya. Analisis dilakukan dengan metode 
pengharkatan pada setiap parameter kerusakan jalan dan didukung dengan 
survei untuk memperoleh data lapangan dengan cara seperti pengamatan, 
pengukuran, dan pencatatan data yang diperlukan. Penelitian ini menggunakan 
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kemiringan lereng, tekstur tanah, curah hujan, volume lalu lintas, jarak dengan 
lampu APILL (Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas) sebagai parameter yang 
mempengaruhi kerusakan jalan. Hasil yang diperoleh dari analisis kerusakan 
jalan terdapat dua kelas kerusakan jalan yaitu kerusakan jalan rendah dan 
tingkat kerusakan jalan sedang. Panjang jalan dan persentase kerusakan jalan. 
rendah yaitu 221,62 km (86,88 %) sedangkan panjang jalan dalam kelas 
kerusakan sedang adalah 33,47 km (13,112 %). 
Penelitian terdahulu ketiga yaitu Putri Islami (2017) dengan judul “Aplikasi 
SIG Dengan Memanfaatkan Citra Quickbird untuk Pemetaan Potensi 
Tingkat Kerusakan Jalan Di Kabupaten Sleman” penelitian ini bertujuan 
untuk melihat potensi tingkat kerusakan jalan pada ruas jalan di Kabupaten 
Sleman dibantu dengan beberapa parameter seperti Citra TerraSAR-X utnuk 
kemringan lereng, jaringan jalan, jenis tanah, curah hujan, data volume lalu 
lintas jalan, dan jarak dengan lampu APILL (Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas). 
Tujuan memetakan potensi kerusakan jalan serta untuk mengetahui kemampuan 
citra Quickbird sebagai data yang digunakan untuk interpretasi lokasi saluran 
drainase dan lampu APILL dengan metode interpretasi serta pengharkatan. 
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian kali ini terdapat pada metode 
yang digunakan dalam melakukan pengolahan data untuk mengetahui tingkat 
potensi kerusakan jalan menggunakan aplikasi Sistem Informasi Geografis yaitu 
menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan cara pengharkatan 
parameter. Perbedaan penelitian ini berada pada bagian unit analisis penelitian 
sebelumnya menggunakan unit analisis ruas jalan, pada penelitian ini 
menggunakan unit analisis satuan medan. Perbandingan dan perbedaan dengan 




Tabel 1.1 Perbandingan dan Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya 









dan Sistem Informasi 
Geografis di 
Kabupaten Bantul  
1. Mengetahui seberapa besar 
tingkat pengelolaan jalan 
berdasarkan parameter 
penggunaan lahan, kemiringan 
lereng, drainase tanah, tekstur 
tanah dan volume jalan. 
2. Menentukan dan memetakan 
pengelolaan jalan di Kabupaten 
Bantul dengan menggunakan 
Aplikasi Sistem Informasi 
Geografis dan teknologi 
Penginderaan Jauh. 
3. Mengkaji ketelitian citra 
Landsat 2 ETM+ dalam 
mengidentifikasi parameter-
parameter yang berpengaruh 





Peta Tingkat pengelolaan jalan 
Kabupaten Bantul dimana 
parameter yang berpengaruh 
meliputi penggunaan lahan, 
kemiringan lereng, drainase 











di Kota Surakarta 
Dan Sekitarnya 
1. Menentukan agihan tingkat 
kerusakan jalan di Kota 
Surakarta dan sekitarnya 
menggunakan SIG. 
2. Menganalisis perbedaan 
tingkat kerusakan jalan di Kota 







Peta Tingkat Kerusakan Jalan 
Kota Surakarta dan Sekitarnya. 
17 
 









Jalan Di Kabupaten 
Sleman  
1. Memetakan potensi tingkat 
kerusakan jalan pada ruas jalan 
lokal di Kabupaten Sleman. 
2. Mengetahui kemampuan citra 
Quickbird dalam ekstraksi 
informasi lebar jalan, lokasi 






Peta Potensi tingkat kerusakan 











1. Menganalisis agihan tingkat 
potensi kerusakan jalan di 
Kecamatan Pulokulon. 
2. Menganalisis faktor dominan 
yang berperan terhadap tingkat 
potensi kerusakan jalan di 









1.6 Kerangka Penelitian 
Jalan raya adalah salah satu prasarana yang akan mempercepat pertumbuhan 
dan pengembangan suatu daerah serta akan membuka hubungan sosial, ekonomi 
dan budaya antar daerah. Seiring dengan berjalannya waktu, lapisan perkerasan 
jalan akan mengalami penurunan tingkat pelayanan. Menurunnya tingkat 
pelayanan jalan ditandai dengan adanya kerusakan pada lapisan perkerasan jalan, 
kerusakan yang terjadi juga bervariasi pada setiap segmen di sepanjang ruas jalan 
dan apabila dibiarkan dalam jangka waktu yang lama, maka akan dapat 
memperburuk kondisi lapisan perkerasan sehingga mempengaruhi keamanan, 
kenyamanan, dan kelancaran dalam berlalu lintas, maka perlu dilakukan program 
pemeliharaan dan rehabilitasi. Kondisi ini menghasilkan variable tingkat potensi 
kerusakan jalan antara lain kemiringan lereng, curah hujan, tekstur tanah, drainase 
dan volume lalu lintas dengan menfaatkan aplikasi Sistem Informasi Geografis 
sebagai gambaran untuk penanganan langsung terhadap kerusakan jalan. 
Penjelasan setiap parameter ini memiliki andil terhadap kerusakan jalan.  
Curah hujan parameter ini dengan asumsi bahwa semakin tinggi intensitas 
curah hujan suatu daerah maka potensi terjadi kerusakan jalan semakin besar dan 
sebaliknya semakin rendah intensitas curah hujan suatu daerah maka potensi 
terjadi kerusakan jalan semakin kecil. Aliran permukaan sangat berpengaruh oleh 
curah hujan, apabila terjadinya hujan dalam waktu yang lama maka akan sangat 
berpengaruh pada aliran permukaan. Jalan yang berada di daerah dengan curah 
hujan yang tinggi akan mengalami kemungkinan kerusakan jalan yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan daerah lain yang memiliki curah hujan lebih rendah. 
Kemiringan lereng merupakan parameter yang berpengaruh dalam 
menentukan potensi tingkat kerusakan jalan. Kemiringan lereng bisa 
menunjukkan informasi topografi dari suatu wilayah, dengan asumsi bahwa 
semakin besar nilai kemiringan lerengnya maka potensi terjadi kerusakan jalan 
akan semakin besar karena dengan kemiringan yang semakin tinggi bisa 
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menimbulkan tingkat erosi yang tinggi maupun terjadinya longsor yang  dapat 
merusak kondisi jalan.  
Tekstur tanah, tanah merupakan satu rantai di antara sistem tubuh alam yang 
keberadaannya tidak dengan sendirinya, proses pembentukan dan keberadaannya 
sangat dipengaruhi oleh faktor alam seperti bahan induk iklim topografi atau 
relief, vegetasi atau organisme, manusia dan waktu. Jenis tanah berhubungan 
dengan sifat tanah dalam proses infiltrasi tanah yaitu kemampuan tanah dalam 
menyerap air, selain infiltrasi jenis tanah juga berhubungan dengan tekstur tanah. 
Semakin kasar tekstur tanahnya maka semakin besar laju infiltrasi air yang masuk 
ke dalam tanah dan sebaliknya berpengaruh pada terjadinya kerusakan jalan.   
Saluran drainase merupakan salah satu komponen terpenting perencanaan 
infrastruktur dalam memenuhi salah satu persyaratan teknis prasarana jalan. 
Ketersediaan saluran drainase berpengaruh pada aliran air saat terjadi hujan. 
Biasanya saluran drainase berada dekat dengan jalan yang bertujuan untuk 
mengalirkan air yang dapat mengganggu pengguna jalan, sehingga badan jalan 
tetap kering. Genangan yang tidak dapat teratasi pada ruas jalan maka dapata 
memungkinan terjadinya kerusakan jalan. 
Volume lalu lintas merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap 
kerusakan jalan, dengan menunjukan banyaknya jumlah kendaraan yang melintas 
dalam suatu ruas jalan. Semakin banyak kendaraan yang melewati ruas jalan 
maka potensi kerusakan jalan akan meningkat sehingga jalan sering mengalami 
gesekan dan terkena muatan dari kendaraan dan juga sebaliknya.  
Secara sistematis kerangka pemikiran tersebut dapat diwujudkan dalam 






















Gambar 1.4 Kerangka Penelitian 






Potensial Kerusakan  
1. Curah Hujan  
2. Kemiringan Lereng 
3. Tekstur Tanah 
4. Saluran Drainase  
















1.7 Batasan Operasional  
a. Jalan 
Prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk 
bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu 
lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah 
permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta 
api, jalan lori dan jalan kabel (Undang-undang Nomor 38 Tahun 2004). 
b. Jaringan Jalan  
Disusun dengan mengacu pada rencana tata ruang wilayah dan dengan 
memperhatikan keterhubungan antarkawasan dan/atau dalam kawasan 
perkotaan, dan kawasan perdesaan (Peraturan Pemerintah, 2006). 
c. Jalan Kolektor 
Merupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan pengumpul atau 
pembagi dengan ciri perjalanan jarak sedang, kecepatan rata-rata sedang, dan 
jumlah jalan masuk dibatasi (Undang-undang Nomor 38 Tahun 2004).  
d. Jalan Lokal 
Merupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan setempat dengan 
ciri perjalanan jarak dekat, kecepatan rata-rata rendah, dan jumlah jalan 
masuk tidak dibatasi (Undang-undang Nomor 38 Tahun 2004).  
e. Jalan Lingkungan 
Merupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan lingkungan 
dengan ciri perjalanan jarak dekat, dan kecepatan rata-rata rendah (Undang-
undang Nomor 38 Tahun 2004). 
f. Kerusakan Jalan 
Kerusakan jalan disebabkan antara lain karena beban lalu lintas berulang yang 
berlebihan (Overload), panas atau suhu udara, air dan hujan, serta mutu awal 
produk jalan yang jelek. Oleh sebab itu disamping direncanakan secara tepat 
jalan harus dipelihara dengan baik agar dapat melayani pertumbuhan lalu 
lintas selama umur rencana Pemeliharaan jalan rutin maupun berkala perlu 
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dilakukan untuk mempertahankan keamanan dan kenyamanan jalan bagi 
pengguna dan menjaga daya tahan atau keawetan sampai umur rencana 
(Suwardo dan Sugiharto, 2004).  
g. Potensi  
Merupakan kemampuan, kesanggupan, kekuatan ataupun daya yang 
mempunyai kemungkinan untuk bias dikembangkan lagi menjadi bentuk yang 
lebih besar (Majdi, 2007). 
h. Overlay  
Merupakan proses tumpang-susun beberapa buah peta tematik dalam 
rangkaian kegiatan pengambilan kesimpulan secara spasial (Eko Budiyanto, 
2010). 
i. Satuan medan  
Adalah medan yang ditunjukkan oleh bentuk lahan atau komplek bentu klahan 
yang mempunyai karakteristik tertentu yang merupakan satuan pewilayahan 
muka bumi yang tersusun dari kondisi relief, batuan, tanah, proses 
geomorfologi dan hidrologi (Zuidam et. al, 1979) 
 
 
  
